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ABSTRAK 

 

Fathur Rahman Masri (2023) : Analisis strategi persediaan    bahan baku 

produksi usaha Chokato di Kota 

Payakumbuh untuk kelancaran produksi  

menurut Ekonomi Syari’ah    

        

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses produksi yang tidak lancar di  

usaha Chokato yang ada di Kota Payakumbuh. Persediaan bahan baku di usaha 

Chokato sering tidak mencukupi karena hasil dari perkebunan usaha Chokato 

yang tidak menentu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengendalian internal persediaan bahan baku produksi, 

faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala yang dihadapi dalam pengendalian 

internal persediaan bahan baku produksi, dan bagaimana tinjauan Ekonomi 

Syari’ah terhadap pengendalian internal persediaan bahan baku produksi di usaha 

Chokato di Kota Payakumbuh 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pengendalian internal 

persediaan bahan baku produksi.   

Hasil penelitian ini adalah (1) Bahwa usaha Chokato di Payakumbuh 

memiliki beberapa strategi dalam proses persediaan bahan baku. Strategi-strategi  

tersebut meliputi menentukan stok keselamatan, melakukan pemantauan kondisi 

lingkungan, melakukan pelatihan terhadap karyawan, dan menerapkan program 

pengendalian kualitas, (2) Faktor yang menjadi kendala yang dihadapi dalam 

strategi persediaan bahan baku produksi di usaha Chokato di Payakumbuh ialah 

kualitas bahan baku, kondisi cuaca, permintaan pasar yang tidak stabil, kesulitan 

dalam menjaga tingkat stok yang tepat tanpa terlalu banyak atau terlalu sedikit, 

ketidakpastian ekonomi, kesulitan dalam merekrut atau mempertahankan tenaga 

kerja terampil untuk mengelola persediaan, pendidikan dan pelatihan karyawan, 

dan inovasi teknologi. (3)Tinjauan Ekonomi Syari’ah terhadap pengendalian 

internal persediaan bahan baku produksi di usaha chokato di kota Payakumbuh 

sudah sesuai dengan Al-qur’an dan Sunnah yaitu memproduksi barang/jasa yang 

tidak bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta, prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas kebutuhan. 
  

 

Kata Kunci : Strategi Persediaan Bahan Baku, Prinsip Ekonomi Syari’ah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

  

proses produksi pada Perusahaan manufaktur merupakan inti dari 

kegiatan Perusahaan. Proses produksi ini harus memiliki perencanaan dan 

pengendalian yang tepat agar menghasilkan suatu produk yang berdaya 

nilai jual. Proses pengambilan keputusan manajemen terhadap proses 

produksi memiliki pengaruh yang kuat terhadap produk yang dijual 

Perusahaan.
1
 Manajemen harus memiliki keahlian khusus dan informasi 

yang tepat untuk proses pengambilan keputusan tersebut. Keputusan 

seputar perencanaan produksi sangat penting karena akan menjadi dasar 

dalam memulai produksi seperti berapa banyak bahan baku yang 

dibutuhkan dan biaya apa saja yang dikeluarkan.  

Adanya perencanaan akan menjadi dasar dalam perhitungan dan 

pengendaliaan persediaan bahan baku. Pengendalian persediaan bahan 

baku sangat penting karena akan menyeimbangkan dan menstabilkan suatu 

produk yang dihasilkan, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar 

dengan baik. Pada prinsipnya pengendalian persediaan di dalam suatu 

perusahaan dapat mempermudah atau memperlancar jalan nya operasi 

perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi 

                                                     
1
 Muhammad Satar, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Harga Jual Pada Pt. Panca 

Usaha Palopo Plywood Jurnal Ilmiah Akuntansi (Volume 10, Nomor 3, 2019), h. 89-101. 
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barang-barang serta menyampaikan kepada pelanggan. 

Adapun manfaat persediaan bagi Perusahaan adalah memenuhi 

kebutuhan pelanggan dengan sebaik-baiknya sesuai permintaan pasar pada 

saat itu dengan adanya persediaan, maka Perusahaan dapat menutupi 

permintaan tersebut dengan persediaan yang tersedia di gudang, sehingga 

para pelanggan akan merasa dihargai karena pihak usaha selalu memenuhi 

permintaan yang mereka butuhkan, sehingga kita bisa membuat mereka 

loyal kepada perusahaan. Sebaiknya persediaan juga memperhatikan 

permintaan pasar. Ini di perlukan agar tidak terjadi persediaan yang 

berlebihan pada barang yang kurang diminati oleh pelanggan. 

Mempertahankan stabilitas dan kelancaran kegiatan operasi Perusahaan.
2
  

Dengan adanya persediaan yang mencukupi, maka persediaan ini 

dapat mempertahankan stabilitas dan kelancaran proses operasi 

Perusahaan, sehingga Perusahaan masih dapat memenuhi permintaan 

pasar. 

Masalah penentuan besarnya persediaan merupakan masalah 

penting bagi perusahaan, karena persediaan mempunyai efek langsung 

terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya 

investasi dalam persediaan akan menekan keuntungan perusahaan. Adanya 

persediaan bahan baku yang terlalu besar dibandingkan kebutuhan 

perusahaan akan menambah beban bunga, biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan dalam gudang, serta kemungkinan terjadinya penyusutan dan 

                                                     
2
 Haslindah Penerapan Manajemen Persediaan Dalam Mengantispasi Kerugian Barang 

Dagangan Di Toko Mega Jilbab Jurnal Banco, (Volume 2, 2020), h. 58. 
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kualitas yang tidak bisa dipertahankan, sehingga semuanya ini akan 

mengurangi keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya, 

persediaan bahan baku yang terlalu kecil dalam perusahaan akan 

mengakibatkan terhambatnya proses produksi, mengakibatkan tidak 

terpenuhinya permintaan konsumen sehingga perusahaan akan 

menyebabkan kerugian juga. 

Demikian halnya yang terjadi di Usaha Chokato di Kapalo Koto, 

Kec. Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh, Sumatra Barat yang dalam 

proses produksinya membutuhkan persediaan bahan baku yang jumlahnya 

cukup banyak untuk memenuhi permintaan konsumen yang ada di Kota 

Payakumbuh dan sekitarnya namun terkadang persediaan bahan baku nya 

tidak mencukupi, sehingga  usaha chokato tidak melakukan produksi. 

Hal ini tentu harus mempunyai Manajemen persediaan yaitu 

meliputi setiap aktivitas yang menjaga agar tingkat ketersediaan tetap 

berada dalam tingkatan yang diinginkan. Kebijakan dalam manajemen 

persediaan perlu dirumuskan secara tepat sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan oleh perusahaan.
3
     

 Tanpa adanya persediaan yang cukup, maka akan mengurangi 

kepercayaan masyarakat akibat tidak tersedianya barang yang diinginkan. 

jadi Chokato harus menyediakan persedian barang yang diinginkan 

masyarakat tanpa melupakan selera masyarakat yang sewaktu-waktu akan 

                                                     
3
 Herry, Akuntansi Keuangan Menengah 1. (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018), h. 301. 
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berubah.
4
 

Rasulullah Saw pernah mengatakan bahwa sebagian besar rezeki 

manusia diperoleh dari aktivitas perdagangan. Hal ini disabdakan beliau 

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibrahim Al-Harabi: 

 تسِْعتَُ أعَْشَارِ الزِسْقِ فيِ التجَِّارَةِ 

“Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan”
5
 

  Serta dalam al-qur’an surah Al-baqarah ayat 254, yang berbunyi : 

كُنۡ هِّ  ٌٰ ا رَسَقۡ فِقىُۡا هِوَّ ًۡ َ ا ا ـايَُّهَا الَّذِيۡيَ اٰهٌَىُٰۡۤ لََّ شَفاَعَتٌ يٰٰۤ يۡ قبَۡلِ اىَۡ يَّاۡتىَِ يىَۡمٌ لََّّ بيَۡعٌ فيِۡهِ وَلََّ خُلَّتٌ وَّ

 وَالۡكٰفِزُوۡىَ هُنُ الظّٰلِوُىۡىَ 

 
“infakkanlah Sebagian dari rezeki yang telah kami berikan kepadamu 

sebelum datang hari Ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi 

persahabatan dan tidak ada lagi syafaa’at” 

Pengendalian internal atas persediaan bahan baku diharapkan dapat 

menciptakan aktivitas pengendalian terhadap perusahaan yang efektif 

dalam menentukan jumlah persediaan optimal yang dimiliki perusahaan, 

mencegah berbagai tindakan pelanggaran dan penyelewengan yang dapat 

merugikan perusahaan, pelanggaran terhadap kebijakan yang diterapkan 

atas persediaan, serta memberikan pengamanan fisik terhadap persediaan 

dari pencurian dan kerusakan. 

Penelitian berusaha menjelaskan bagaimana keefektifan persediaan 

bahan baku Chokato yang seluruh hasil kajian dalam penelitian ini akan 

dijelaska dalam penelitian lebih lanjut dalam sebuah penelitian denga judul 

                                                     
4
 Ibid, h 59 

5
 HR.Bukhari,no.1291 dan Muslim, no. 3. 
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“Analisis Strategi persediaan bahan baku produksi usaha Chokato di Kota 

Payakumbuh untuk kelancaran produksi menurut Ekonomi Syari’ah”. 

 

B. Batasan masalah  

 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada masalah yang terjadi di 

lapangan maka dibutuhkan adanya batasan masalah. Penelitian ini terfokus 

pada analisis persediaan bahan baku terhadap kelancaran produksi pada 

usaha Coklat Kapalo Koto ( CHOKATO ) di Kapalo Koto, Kec. 

Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Sesuai dengan 

judul skripsi yang diangkat  “Analisis Strategi persediaan bahan baku 

produksi usaha Chokato di Kota Payakumbuh untuk kelancaran produksi 

menurut Ekonomi Syariah” 

C. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang penelitian yang dijelaskan maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi persediaan bahan baku produksi di usaha Chokato 

di Kota Payakumbuh untuk kelancaran produksi? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala yang dihadapi dalam 

Strategi persediaan bahan baku produksi di usaha Chokato di Kota 

Payakumbuh? 

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syari’ah terhadap Strategi persediaan 

bahan baku produksi usaha Chokato di Kota Payakummbuh? 
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D. Tujuan penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi persediaan bahan baku 

produksi di usaha Chokato di Kota Payakumbuh untuk kelancaran 

produksi    

2. Untuk mengetahu Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala yang 

dihadapi dalam Strategi persediaan bahan baku produksi di usaha 

Chokato di Kota Payakumbuh 

3. Untuk mengetahui Bagaimana tinjauan Ekonomi Syari’ah terhadap 

Strategi persediaan bahan baku produksi usaha Chokato di Kota 

Payakummbuh 

E. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu 

ekonomi, khususnya kajian tentang Strategi persediaan bahan baku 

terhadap efektifitas persediaan bahan baku. 

2. Secara praktis untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan 

menjadi dasar oleh peneliti berikutnya yang berminat untuk 

meneliti pengendalian internal persediaan bahan baku terhadap 

efektifitas pengelolaan persediaan bahan baku. 
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F. Sistematika Penulisan 

Adapun Penelitian ini lebih sistematis dan terarah, maka disusun 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli 

merupakan dasar dalam melakukan penelitian atas permasalahan 

yang dibahas yaitu: pengertian strategi, pengertian persediaan, 

produksi dalam ekonomi syari’ah, pengendalian internal, 

pengendalian internal persediaan, persediaan bahan baku 

menurut ekonomi syari’ah, tujuan persediaan bahan dalam Islam 

dan nilai-nilai persediaan bahan baku menurut Islam   

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan mengenai 

hasil dari penelitian yaitu analisis pengendalian persediaan 

bahan baku produksi usaha Chokato di Kota Payakumbuh 
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untuk kelancaran produksi menurut ekonomi syari’ah 

BAB V    : PENUTUP 

  Bab penutup berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran 

sebagai sumbangan pemikiran 

  



 

 9 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Strategi  

 

Istilah strategi dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai, 

Upaya untuk mengkomunikasikan apa saja yang akan dikerjakan, oleh 

siapa yang mengerjakan nya, bagaimana cara mengerjakannya, serta 

kepada siapa saja hal-hal tersebut perlu dinilai. Dengan apa  yang 

diuraikan di atas, dapatlah dinyatakan bahwa strategi merupakan suatu 

pernyataan yang mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat 

bekerjasama dalam suatu organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi tersebut. Disamping itu, strategi haruslah pula dapat 

menghasilkan sumber-sumber daya yang nyata, tidak hanya berupa 

pendapatan, atau keuntungan, tetapi juga dapat berupa sumber daya yang 

tidak berwujud, seperti reputasi, komitmen individu atau karyawan, 

identitas merek, dan lain nya. 

Adapun sebuah Strategi itu sendiri mempunyai lima unsur, dimana 

pada masing-masing unsur dapat menjawab setiap pertanyaan berikut ini : 

a) Dimana organisasi selalu aktif dalam menjalankan aktivitasnya. Unsur ini 

dikenal sebagai “gelanggang aktivitas” atau “arena”. Ini merupakan area 

(produk, jasa, saluran distribusi, pasar geografis, dsb) dimana organisasi 

beroperasi. 

b) Bagaimana kita dapat mencapai arena, yaitu penggunaan “sarana 
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kendaraan”  

c) Bagaimana kita dapat menang di pasar. Hal ini merupakan “pembeda” atau 

dikenal dengan differentiotiors 

d) Apa Langkah atau tahap, serta tujuan pergerakan kegiatan, serta kecepatan 

nya. Unsur ini dikenal sebagai “rencana tingkatan”. Dalam hal ini terkait 

dengan pilihan tahapan refleksi atau cerminan sumber-sumber daya yang 

tersedia, mencakup dana kas, sumber daya manusia, dan tingkat 

pengetahuan atau knowledge 

e) Bagaimana hasil akan dapat dicapai, dengan logika ekonomi. Merupakan 

gagasan yang jelas tentang bagaimana manfaat atau keuntungan yang akan 

dihasilkan.
6
 

2. Persediaan Bahan Baku 

 

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan persediaan bahan baku dengan tersedianya persediaan bahan 

baku maka di harapkan sebuah perusahaan industri dapat melakukan 

proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu 

dengan adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga 

di harapkan dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat 

menghindari terjadinya kekurangan bahan baku.
7
 

Persiapan dalam mengadakan bahan baku, harus dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya sehingga persediaan bahan baku yang ada akan 

dapat benar-benar menunjang pelaksanaan proses produksi perusahaan 

                                                     
6
 Roni Angger Aditama, Manajemen Strategi, (kepanjen : AE Publishing, 2023), h. 4-5 

7
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep & Strategi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 237. 
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dengan seefisien mungkin. Efisien dalam arti penggunaan persediaan 

bahan baku yang dimiliki perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan sudah 

seharusnya bahan baku yang tersedia benar-benar dapat menunjang 

kelancaran proses produksi untuk memenuhi permintaan pasar.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan bahan 

baku dalam perusahaan yaitu 
8
: 

a) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

tersebut terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 

menghambat atau mengganggu jalannya proses produksi.  

b) Volume produksi yang direncanakan, dimana pada volume 

produksi yang direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada 

volume sales yang direncanakan.  

c) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal.  

d) Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan 

di waktu-waktu yang akan datang.  

e) Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan 

material 

f) Harga pembelian bahan mentah.  

g) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan digudang.  

h) Tingkat kecepatan material menjadikannya rusak atau turun 

kualitasnya. 

                                                     
8
 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Keempat , Cet. 7 

(Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 74. 
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a. Jenis-jenis persediaan 

Menurut T. Hani Handoko, jenis persediaan dapat dibedakan 

menjadi: 

1) Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan barang-

barang berwujud seperti baja, kayu, dan komponen-komponen lainnya 

yang digunakan dalam proses produksi. 

2) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts), yaitu 

persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang 

diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit 

menjadi suatu produk.  

3) Persediaan bahan bahan pembantu atau penolong (supplier), yaitu 

persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, 

tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

4) Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan 

barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam 

proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 

masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.  

5) Persediaan barang jadi (finished goods), persediaan barang-barang 

yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk 

dijual atau Dikirim kepada langganan.
9
 

b. Fungsi-fungsi Persediaan 

Menurut Eddy Herjanto dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis, 

                                                     
9

 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia, Edisi Kedua 

(Yogyakarta: BPFE UGM, 2010), h. 334. 
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yaitu: 

1) Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk 

menjaga terjadi fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan 

sebelumnya dan untuk mengatasi bila terjadi kesalahan 

ataupenyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu produksi, atau 

pengiriman barang.  

2) Anticipation stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 

permintaan yang dapat diramalkan, misalnya pada musim permintaan 

tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi 

permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk menjaga 

kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak 

mengakibatkan terhentinya produksi. 

3) Lot-size Inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan pada saat itu. Persediaan 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga barang (berupa 

diskon) karena membeli dalam jumlah yang besar, atau untuk 

mendapatkan penghematan dari biaya pengangkutan per unit yang 

lebih rendah.  

4) Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 

pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana barang itu akan 

digunakan. Misalnya barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat 

penjualan, yang dapat memakan waktu beberapa hari atau minggu.
10

 

                                                     
10

 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi, ed. Revisi (Jakarta: Gramedia, 2010), h. 234. 
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c. Sistem Pengelolaan Bahan Baku 

Langkah-langkah dalam prosedur pengelolaan bahan baku yang 

pada umumnya dimulai dari perolehan sampai penggunaan bahan baku 

sebagai berikut : 

a. Bagian Rute Produksi dan Perencanaan Produksi 

Untuk setiap jenis produk yang dihasilkan, diperlukan urutan 

proses produksi dan penyusunan rencana utama dari proses produksi 

tersebut beserta dengan rincian kebutuhan bahannya. Daftar 

kebutuhan bahan meliputi jumlah bahan, jenis bahan dan kapan bahan 

tersebut diperlukan dalam proses produksi. 

b. Bukti Permintaan dan Pesanan Pembelian Bahan Baku 

Departemen pembelian mengkonfirmasi terkait jenis dan jumlah 

bahan yang dibutuhkan. Selain itu, Departemen pembelian juga 

melakukan permintaan pembelian (purchase requisitions) kepada 

pemasok atas kebutuhan bahan perusahaan yang kemudian 

ditindaklanjutin dengan order pembelian (purchase order) 

c. Laporan Penerimaan Bahan Baku 

Laporan penerimaan dan pemeriksaan bahan dibuat untuk 

mengetahui jumlah pembelian dan pengujian atas kualitas bahan itu 

sendiri. Proses pengujian kualitas bahan termasuk di antaranya 

menghitung, menimbang atau mengukur bahan yang diterima. 

Sementara proses pemeriksaan bahan meliputi pemeriksaaan terhadap 

tanda tangan dan otorisasi bukti penerimaan bahan. Terakhir 
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melakukan pengesahan (approval) terhadap faktur pembelian yang 

diterima dari pemasok. 

d. Bukti Penerimaan Bahan Baku 

Departemen gudang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

bahan, yang mana tugas pokoknya adalah menerima dan 

mengeluarkan bahan. Departemen gudang dalam melakukan 

pengeluaran atas jumlah dan jenis bahan tertentu dilakukan atas 

permintaan departemen tertentu (departemen produksi) pada waktu 

tertentu. 

e. Kartu Persediaan Bahan Baku 

Kartu persediaan bahan baku berfungsi sebagai tempat untuk 

mencatat tiap mutasi tiap jenis persediaan bahan baku. Kartu 

persediaan bahan baku dapat mengontrol penerimaan, penyimpanan 

dan pemakaian bahan baku.
11

 

d. Sistem pembelian bahan baku 

Penggunaan sistem pembelian bahan baku menjamin bahwa bahan 

yang dibeli sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan, harga 

yang kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan. 

Departemen yang umumnya terlibat dalam pembelian bahan baku adalah 

departemen gudang, departemen pembelian, departemen penerimaan 

bahan baku dan departemen akuntansi. Dalam sistem pembelian bahan 

baku, prosedur yang dilakukan adalah prosedur permintaan pembelian 

                                                     
11

 Purwaji, Agus. Akuntansi Biaya. (Jakarta. Salemba Empat. 2016), h. 276. 
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bahan baku, prosedur order pembelian bahan baku, prosedur penerimaan 

bahan baku dan prosedur pencatatan bahan baku di gudang. Dokumen 

sumber yang menjadi pendukung penting dalam tahapan ini adalah surat 

permintaan pembelianbahan baku, surat oder pembelian bahan baku, 

laporan penerimaan bahan baku dan faktur pembelian bahan baku. Berikut 

uraian penjelasan dari setiap prosedur dalam sistem pembelian bahan baku 

: 

a. Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku 

Departemen gudang selalu melakukan pengecekan terhadap 

persediaan bahan. Apabila bahan telah mencapai persediaan 

minimun, yakni pada tingkat pemesanan kembali (reorder point), 

maka departemen gudang membuat surat permintaan pembelian 

(purchase requisition) yang telah ditunjukkan kepada departemen 

pembelian untuk melakukan tahap pembelian bahan baku. Surat 

permintaan pembelian ini dibuat rangkap dua, yang mana lembar 

pertama (asli) diberikan kepada departemen pembelian, sementara 

lembar kedua (salinan) sebagai arsip di departemen gudang. 

b. Prosedur Order Pembelian Bahan Baku 

Apabila bahan telah mencapai persediaan minimum, yakni 

pada tingkat pemesanan kembali (reoder point), maka departemen 

gudang membuat surat permintaan pembelian (purchase 

requisition) yang ditujukan kepada departemen pembelian untuk 

melakukan pembelian bahan baku. Untuk pemilihan pemasok. 
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Departemen pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran 

harga (purchase price quotation) kepada para pemasok yang berisi 

informasi terkait harga dan syarat-syarat pembelian lainnya. 

Selanjutnya setelah pemasok. terpilih, departemen pembelian 

membuat surat order pembelian (purchase order) yang dikirimkan 

kepada pemasok. Surat order pembelian dibuat rangkap lima, yang 

mana lembar pertma (asli) diberikan kepada pemasok sebagai bukti 

pemesanan bahan baku, lembar kedua diberikan kepada 

departemen akuntansi, lembar ketiga diberikan kepada bagian 

pemegang kartu persediaan bahan baku, lembar keempat diberikan 

kepada bagian penerimaan bahan dan lembar kelima sebagai arsip 

di departemen pembelian. 

c. Prosedur Penerimaan Bahan Baku 

Pemasok mengirimkan bahan ke perusahaan sesuai surat 

order pembelian yang diterimanya. Departemen penerimaan bahan 

baku akan mencocokkan spesifikasi bahan yang diterima dengan 

salinan atau tembusan surat order pembelian. Apabila bahan yang 

diterima telah sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan, maka 

departemen penerimaan bahan baku akan membuat laporan 

penerimaan bahan baku. Laporan penerimaan bahan baku dibuat 

rangkap lima, yang mana lembar pertama (asli) diberikan kepada 

departemen pembelian sebagai laporan bahwa bahan yang dibeli 

telah sesuai dengan surat order pembelian, lembar kedua diberikan 
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kepada departemen akuntansi, lembar ketiga diberikan kepada 

bagian pemegang kartu persediaan bahan baku, lembar keempat 

diberikan kepada departemen gudang dan lembar kelima sebagai 

arsip di departemen penerimaan bahan baku, 

d. Prosedur Pencatatan Bahan Baku di Gudang 

Departemen penerimaan bahan baku menyerahkan bahan 

baku ke departemen gudang untuk disimpan. Umumnya, 

departemen penerimaan bahan baku merupakan bagian dari 

departemen gudang. Departemen gudang mencatat bahan tersebut 

ke dalam kartu gudang (stock card) sesuai jumlah bahan baku yang 

diterimanya. Kartu gudang berfungsi sebagai kartu pencatatan atas 

mutasi masing-masing jenis bahan. Hal ini berarti kartu gudang 

berisi jumlah bahan yang disimpan di gudang dan tidak memiliki 

keterkaitan dengan harga dari bahan tersebut. Selain itu, 

Departemen gudang juga mencatat bahan baku dalam kartu 

persediaan baku (inventory tag) yang ditempelkan pada tempat 

penyimpanan masing-masing jenis bahan tersebut.
12

 

e. Sistem pemakaian bahan baku 

Sistem pemakaian bahan baku menjamin bahwa bahan yang 

digunakan telah sesuai dengan jumlah unit yang dibutuhkan untuk proses 

produksi dan telah sesuai dengan standar kualitas bahan baku yang 

ditetapkan. Departemen yang terlibat dalam sistem pemakaian bahan 
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 Ibid, h 277 
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baku adalah departemen produksi, departemen gudang dan departemen 

akuntansi. Prosedur pemakaian bahan terdiri dari prosedur permintaan 

bahan baku, prosedur pengeluaran bahan baku dan prosedur pencatatan 

pemakaian bahan. Sementara dokumen sumber dan dokumen pendukung 

yang dibutuhkan dalam prosedur ini adalah bukti permintaan bahan baku 

dan bukti pengeluaran bahan baku. 

a. Prosedur Permintaan Bahan Baku 

Tugas utama departemen produksi adalah memproses 

bahan baku menjadi produk jadi. Oleh karena itu, dalam rangka 

memenuhi kebutuhan produksi, departemen produksi mengisi bukti 

permintaan bahan baku (material requisition) secara rinci kepada 

departemen gudang. Bukti permintaan bahan baku tersebut 

digunakan departemen gudang sebagai dasar pengeluaran bahan 

baku. Bukti permintaan bahan baku dibuat rangkap empat, yang 

mana lembar pertama (asli) untuk departemen gudang, lembar 

kedua untuk departemen akuntansi, lembar ketiga untuk bagian 

pemegang kartu persediaan bahan baku dan lembar keempat 

sebagai arsip di departemen produksi. 

b. Prosedur Pengeluaran Bahan 

Berdasarkan bukti permintaan bahan, departemen gudang 

mengeluarkan bahan sesuai spesifikasi dan jumlah unit yang 

diminta oleh departemen produksi. Bukti permintaan bahan 

tersebut menjadi dasar departemen gudang untuk mencatat 



 

 

20 

pemakaian atau pengeluaran bahan baku dalam kartu gudang 

sekaligus pencatatan dalam kartu persediaan bahan baku. 

c. Prosedur Pencatatan Pemakaian Bahan 

Bukti permintaan bahan dari departemen produksi yang 

telah diotorisasi oleh departemen gudang terkait spesifikasi dan 

jumlah unit bahan yang diminta, serta telah dilengkapi dengan 

harga per unit bahan baku oleh departemen akuntansi yang menjadi 

sumber utama dasar dari ayat jurnal pengeluaran bahan di 

departemen akuntansi. Selain itu, bukti permintaan bahan yang 

diterima oleh bagian pemegang kartu persediaan bahan baku juga 

digunakan sebagai dasar pencatatan dalam kartu persediaan bahan 

baku di kolom pengeluaran atau pemakaian.
13

 

3. Produksi Dalam Ekonomi Syari’ah 

 

Kegiatan produksi menurut Ekonomi Syari’ah adalah terkait 

dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi 

merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber 

alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai barang 

atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang 

diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni 

halal dan baik) menurut Islam. Produksi tidak berarti hanya menciptakan 

secara fisik sesuatu yang tidak ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh 

manusia adalah membuat barang-barang menjadi berguna yang dihasilkan 
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dari beberapa aktivitas produksi, karena tidak ada seorang pun yang dapat 

menciptakan benda yang benar-benar baru. Membuat suatu barang 

menjadi berguna berarti memproduksi suatu barang yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat serta memiliki daya jual yang yang tinggi.
14

 

Tujuan produksi dalam perspektif fiqh ekonomi khalifah Umar bin 

Khatab adalah sebagai berikut: 

1. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin 

Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin berarti ketika 

berproduksi bukan sekadar berproduksi rutin atau asal produksi 

melainkan harus betul-betul memperhatikan realisasi 

keuntungan, namun demikian tujuan tersebut berbeda dengan 

paham kapitalis yang berusaha meraih keuntungan sebesar 

mungkin. 

2. Merealisasikan kecukupan individu dalam keluarga 

Seorang Muslim wajib melakukan aktivitas yang dapat 

merealisasikan kecukupannya dan kecukupan orang yang 

menjadi kewajiban nafkahnya. 

3. Tidak mengandalkan orang lain 

Umar r.a sebagaimana yang diajarkan dalam Islam tidak 

membenarkan/membolehkan seseorang yang mampu bekerja 

untuk menengadahkan tangannya kepada orang lain dengan 
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 Niken Lestari, Analisis Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Terhadap 
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meminta-minta dan menyerukan kaum muslimin untuk 

bersandar kepada diri mereka sendiri, tidak mengharap apa 

yang ada ditangan orang lain. 

4. Melindungi harta dan mengembangkannya 

Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Sebab dengan 

harta, dunia dan agama dapat ditegakkan. Tanpa harta, 

seseorang bisa saja tidak istiqamah dalam agamanya serta tidak 

tenang dalam kehidupannya. Dalam fiqh ekonomi Umar r.a. 

terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi harta, dan 

bahwa harta sangat banyak dibutuhkan untuk penegakan 

berbagai masalah dunia dan agama. Sebab, di dunia harta 

adalah sebagai kemuliaan dan kehormatan, serta lebih 

melindungi agama seseorang. Didalamnya terdapat kebaikan 

bagi seseorang, dan menyambungkan silaturahmi dengan orang 

lain. Karena itu, Umar r.a menyerukan kepada manusia untuk 

memelihara harta dan mengembangkannya dengan 

mengeksplorasinya dalam kegiatan-kegiatan produksi. 

5. Mengeksplorasi sumber-sumber Ekonomi dan 

mempersiapkannya  untuk dimanfaatkan  

Rezeki yang diciptakan Allah Swt. bukan hanya harta yang 

berada ditangan seseorang saja, namun mencakup segala 

sesuatu yang dititipkan oleh Allah Swt. di muka bumi ini 

sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk memenuhi 
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kebutuhan dan kesenangannya. Allah Swt. telah 

mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak sumber 

ekonomi, namun pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan 

harus dilakukan eksplorasi dalambentuk kegiatan produksi 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia. 

6. Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi 

Produksi merupakan sarana terpenting dalam merealisasikan 

kemandirian ekonomi. Bangsa yang memproduksi kebutuhan-

kebutuhanya adalah bangsa yang mandiri dan terbebas dari 

belengu ketergantungan ekonomi bangsa lain. Sedangkan 

bangsa yang hanya mengandalkan konsumsi akan selalu 

menjadi tawanan belenggu ekonomi bangsa lain
15

 

4. Persediaan Bahan Baku Menurut Persfektif Ekonomi Syari’ah 

 

Definisi ekonomi Syari’ah banyak dikemukakan oleh sejumlah ahli 

antara lain: 

1) Yusuf qaradhawi seperti dinukil dari buku konsep Ilmu Ekonomi 

(2020), yusuf qaradhawi merumuskan pengertian Ekonomi islam 

(Ekonomi Syariah) adalah Ekonomi yang berdasarkan pada 

ketuhanan. 

2) Muh. Abdul Mannan masih dikutip dari buku yang sama, Muh. 

Abdul Mannan mendefinisikan Ilmu Ekonomi Islam (Ekonomi 

Syari’ah) adalah Suatu ilmu pengetahuan Sosial yang mempelajari 
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ekonomi dari orang-orang yang menganut nilai-nilai syari’ah 

3) Khursid Ahmad Khursid Ahmad dalam buku Studies in Islamic 

economics (Perspectives of Islam) menyampaikan penjelasan 

bahwa Ilmu Ekonomi Islam adalah suatu usaha sistematis untuk 

memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia 

secara relasional dalam perspektif islam. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Ekonomi syariah adalah suatu sistem ekonomi yang bersumber dari nilai-

nilai Islam (al-qur’an dan hadits) yang dijadikan pedoman dalam 

memenuhi kebutuhan hidup setiap manusia demi menjaga kelangsungan 

hidupnya
16

 

Persediaan termasuk komponen utama dalam home industri. Tanpa 

adanya persediaan suatu home industri akan menghadapi masalah yaitu 

tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. Dengan demikian home 

industri akan kehilangan kesempatan mendapatkan keuntungan. Produksi 

termasuk kebutuhan dasar yang sangat prinsip untuk memenuhi kebutuhan 

dan menjaga keberlangsungan hidup manusia di muka bumi. Dalam 

literatur ekonomi islam, seorang produsen tidak bertujuan mencari 

keuntungan tetapi memperoleh mashlahah. Maslahah dalam kegiatan 

produksi adalah keuntungan dan berkah sehingga produsen akan 

menentukan kombinasi antara berkah dan keuntungan yang dapat 
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memberikan mashlahah secara maksimal. 

Adapun bidang kajian dalam persediaan bahan baku menurut 

perspektif ekonomi Islam yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi.  

1) Produksi dalam Islam  

Produksi dalam ekonomi Islam mewujudkan manfaat dengan cara 

mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT 

sehingga menjadi mashlahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini 

dapat dijelaskan dalam semua aktifitas produksi barang dan jasa yang 

dilakukan seorang muslim untuk memperbaiki apa yang dimilikinya, baik 

berupa sumber daya alam dan harta dan dipersiapkan untuk bisa 

dimanfaatkan oleh pelakunya atau oleh umat Islam. Yang mana ini sesuai 

dengan salah satu hadist yang berbunyi : 

مَا أَكَلَ »عَنِ المقِْدَامِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنْ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: 
راً مِنْ أَنْ يأَْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ، وَإِنَّ نَبَِّ اللَّوِ دَاوُدَ عَلَيْوِ أَ  ، خَي ْ حَدٌ طَعَامًا قَطُّ

لَامُ، كَانَ يأَْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ   رَوَاهُ الْبُخَارىِ(«)السَّ
“Dari Miqdam RA dari Rasul SAW ia bersabda: tidaklah seseorang 

mengkonsumsi makanan hasil kerja (produksi)nya sendiri dan 

sesungguhnya Nabi Dawud AS mengkonsumsi dari hasil kerjanya 

sendiri" (HR. al-Bukhari)”. 

Serta sesuai juga dengan ayat alqur’an surah Ibrahim ayat 32 

yaitu yang berbunyi : 

تِ  وه مه يْ خَلقََ امسذ ِ ُ الَّذ تِ رِزْكاً اَلّلّه مَاۤءِ مَاۤءً فاََخْرَجَ بِوٖ مِنَ امثذمَره وَالَْْرْضَ وَاَنْزَلَ مِنَ امسذ

رَ  نْْه مْرهِٖ ۚوَسََذرَ مكَُُُ الَْْ ذكُُْ ۚوَسََذرَ مكَُُُ امفُْلَْْ مِتَجْريَِ فِِ امبَْحْرِ بَِِ  م

“allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan (air 

hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu dia mengeluarkan 

berbagai buah-buahan sebagai rezeki untuk mu. Dan dia telah 
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menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-

nya, dan dia telah menundukkan Sungai-sungai bagimu” 

Adapun prinsip prinsip produksi dalam islam diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Berproduksi dalam lingkaran halal.  

b) Keadilan dalam berproduksi.  

c) Seluruh kegiatan produksi terikat pada tataran nilai moral 

dan teknikal yang Islami  

d) Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek sosial-

kemasyarakatan.  

e) Permasalahan ekonomi muncul bukan saja karena 

kelangkaan tetapi lebih kompleks. 
17

 

Adapun tujuan produksi dalam Islam adalah sebagai berikut : 

a) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu secara wajar. 

b) Pemenuhan kebutuhan keluarga.  

c) Bekal untuk generasi mendatang.  

d) Bantuan kepada masyarakat dalam rangka beribadah kepada 

Allah. 

e) Menurut Ibnu Khaldun dan beberapa ulama berpendapat 

kebutuhan manusia dapat digolongkan tiga kategori, yaitu 

dharuriyah, hajjiyat, dan tahsiniyat.
18

 

2) Distribusi dalam Islam 

                                                     
17

 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Islami (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), h. 156. 
18

 Mawardi, Ekonomi Islam (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), h. 67-68. 
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Setelah melewati proses produksi maka perlu adanya suatu 

proses penyampaian barang atau jasa dari produsen ke konsumen 

dan para pemakai.
19

 Pemasaran yang digunakan dalam suatu 

perusahaan harus sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi dalam 

islam. Adapun prinsip-prinsip distribusi dalam Islam
20

 

a) Tetap mengumpulkan antara kepentingan individu dan 

kepentingan masyarakat.  

b) Antara dua penyelenggara muamalat tetap ada keadilan dan 

harus tetap ada kebebasan ijab kabul dalam akad-akad.  

c) Tetap berpengaruhnya rasa cinta dan lemah lembut.  

d) Jelas dan jauh dari perselisihan.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an surat 

Adzariyat ayat 19: 

لِ وَاممَْحْرُوْمِ 
ِٕ
اۤى ِّلسذ ٓ اَمْوَامِيِمْ حَقٌّ ن  وَفِْ

“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak meminta”. 

 Dan yang dijelaskan pula dalam Hadist Rasulullah yang 

berbunyi :  

عن معمر كال كال رسول الله صلى الله عليو وسلم: من احتكر فيو خاطئ 

 .)رواه مسلم(

“Dari Ma’maria berkata, Rasulullah saw bersabda: Barang siapa 

                                                     
19

 Mustafa Edwin Nasution, et.al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 119. 
20

 Muhammad Said, Pengantar Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 91. 
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yang menimbun barang (harta), maka ia bersalah (berdosa).”(HR. 

Muslim). 

3) Konsumsi dalam Islam 

Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan 

menghabiskan utility (nilai guna) barang dan jasa. Barang meliputi 

barang tahan lama dan barang tidak tahan lama. Barang konsumsi 

menurut kebutuhannya yaitu: kebutuhan primer, kebutuhan 

sekunder, dan kebutuhan tersier.
21

 Sifat barang konsumsi menurut 

Al Ghazali dan Al Shatibi dalam Islam adalah AtTayyibat. Prinsip 

konsumsi dalam Islam adalah prinsip keadilan, kebersihan, 

kesederhanaan, kemurahan hati, dan moralitas. 

Hal ini sejalan dengan yang tercantum dalam surah Al-

Baqarah ayat 168: 

ذ  لَْ ثتَ بًا ۖوذ ا فِِ الَْْرْضِ حَلهلًً طَيِّ َا امنذاسُ كُُُوْا مِمذ َيُّه ٓ ذوٗ مكَُُْ يٰه نِِۗ اِه يْطه تِ امش ذ بِعُوْا خُطُوه

بِيٌْ   عدَُوٌّ مه

“ wahai manusia, makanlah Sebagian makanan di bumi yang halal 

lagi sehat dan janganlah mengikuti Langkah-langkah setan. 

Sesungguh nya ia bagimu merupakan musuh-musuh yang nyata”. 

  Dan hal ini sesuai juga dengan salah satu Hadist Rasulullah 

SAW Yang berbunyi : 

عتُ امنهعمانَ بن بشَِيٍر يلَُول على  عَنْ زَنَرِيٰذ بنِ أَبِِ زَائِدَة عَنِ امشّعبِِذ كال سََِ

                                                     
21

 Paul Anthony Samuelson, William D. Nordhaus, Makro-Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 

2011), h. 197. 
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 –صلّى الله عليو وسلّم  –المنبر وأٔىوى بأصٔبعيو إلى أٔذهيو سَعت رسول الله 

لحرام بيّ ووبينهما مشتبهات لْ يعلميا نثر من امناّس فمن يللول: الحلًل بيّ وا

بهات وكع فِ الحرام  بهات اس تبرأٔ لدهو وعرضو ومن وكع فِ امش ّ اثلّى امش ّ

كامرّاعى حول الحمى يوشم أٔن يرثع فيو أٔلْ وإنّ مكّل ملْ حمى أٔلْ وإنّ حمى 

ذا فسد الله محا رمو ألْٔ وإنّ فِ الجسد مضغة إذا صلحت صلح الجسد كُوّ وإ 

 الجسد كُوّ أٔلْ امللب )رواه متفّق عليو(

“Dari Zakaria bin Abi Zaidah dari al-sya’bi berkata : saya mendengar 

nu’man bin Basyir berkata di atas mimbar dan ia mengarahkan jarinya 

pada telinganya, saya saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : 

halal itu jelas, haram juga jelas, diantara keduanya itu subhat, 

kebanyakan manusia tidak mengetahui, maka barang siapa menjaga 

diri dari barang subhat, makai a telah bebas untuk agama dan 

kehormatannya, barang siapa yang terjerumus dalam subhat makai a 

seperti pengembala di sekitar tanah yang dilarang yang dikhawatirkan 

terjerumus. Ingatlah sesungguhnya bagi setiap pemimpin daerah 

larangan. Larangan allah adalah yang diharamakan oleh allah, 

ingatlah bahwa sesungguhnya dalam jasad terdapat segumpal daging, 

jika baik maka baiklah seluruhnya, jika jelek maka jeleklah seluruh 

tubuhnya, ingatlah itu adalah hati. (HR. Muttafaqun alaih) 

Adapun empat prinsip konsumsi dalam sistem ekonomi Islam yang 

diisyaratkan dalam al Qur'an :  

a) Hidup hemat dan tidak bermewah-mewah, yang bermakna 

bahwa, tindakan ekonomi diperuntukan hanya sekedar 
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pemenuhan kebutuhan hidup (needs) bukan pemuasan 

keinginan (wants).  

b) Implementasi zakat dan mekanismenya pada tataran negara. 

Selain zakat terdapat pula instrumen sejenis yang bersifat 

sukarela (voluntary) yaitu infak, shadaqah, wakaf, dan hadiah. 

c) Penghapusan riba, menjadikan system bagi hasil (profit-loss 

sharing) dengan instrumen mudharabah dan musyarakah 

sebagai pengganti sistem kredit (credit system) termasuk bunga 

(interest rate). 

d) Menjalankan usaha-usaha yang halal, jauh dari maisir dan 

gharar; meliputi bahan baku, proses produksi, manajemen, out 

put produksi hingga proses distribusi dan konsumsi harus 

dalam kerangka halal. Adapun tujuan konumsi dalam Islam 

adalah sebagai berikut:  

(a) Tujuan Material: memberikan kesehatan fisik dan 

memberikan kenyamanan hidup.  

(b) Tujuan Spiritual: Pembenttukan jiwa bersyukur atas karunia 

yang telah Allah berikan dan pembentukan ketebalan iman 

untuk senantiasa beribadah kepada Allah. 

4) Nilai – nilai persediaan bahan baku menurut Islam  

Dalam proses produksi tidak lepas dari ketersediaan bahan baku 

dan kebijakan perusahaan sebagai bahan dasar dalam proses produksi 

tersebut, dimana bahan baku merupakan sumber alam dan kebijakan 
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perusahaan merupakan sumber manusiawi.
22

 Sebagaimana dijelaskan 

dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Luqman ayat 10: 

سَِِ أَن ثمَِيدَ بِكُُْ وَبثَذ  رْضِ رَوََٰ
لَْْ
 
دٍ ترََوْنََْا ۖ وَأَملَْىه فِِ أ تِ بِغَيْرِ عَََ وََٰ مَ َٰ مسذ

 
خَلقََ أ

مَ  مسذ
 
ذةٍ ۚ وَأَنزَمنَْا مِنَ أ  اءِٓ مَاءًٓ فأَهَبَۢتنْاَ فِيهاَ مِن كُِّ زَوْجٍ نَرِيٍ فِيهاَ مِن كُِّ دَابٓ

 

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 

tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 

segala macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-

tumbuhan yang baik" (Q.S. AlLuqman [31]: 10)” 

 

Dari ayat tersebut menerangkan bahwa adanya beberapa tanda dan 

bukti kekuasaan Allah SWT yang tedapat di alam ini, diantaranya 

yaitu Allah SWT menurunkan hujan dari langit yang membasahi 

permukaan bumi agar tumbuhlah segala macam tumbuhan beraneka 

ragam dengan manfaat yang banyak. Tumbuhan-tumbuhan ini 

memiliki banyak manfaat, ada yang untuk pemadangan dan ada yang 

menjadi bahan baku untuk diolah dalam produksi. Bahan baku yang 

diolah ini yang akan memenuhi berbagai kebutuhan manusia. 

5. Tujuan Persediaan Bahan Baku dalam Islam 

 

Adapun kaidah-kaidah berproduksi dalam Islam antara lain : 

a) Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 

b) Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, 

memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 

                                                     
22

 Rustam Effendi, Produksi dalam Islam, (Yogyakarta: Magistra Insani, 2003), h. 34. 
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c) Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 

masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus dibutuhi 

harus dalam prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait dengan 

kebutuhan untuk kemakmuran material. 

d) Produksi dalamislam tidak dapat dipisahkan dari tujuan keandirian umat. 

Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai keahlian,kemampuan dan 

prasaranayan memungkinkan terpenuhinya kebutuha spiritual dan material. 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 

maupun mental fisik.
23

 

6. Nilai-nilai dalam Persediaan bahan baku Menurut Islam 

 

 Dalam proses produksi tidak lepas dari ketersediaan bahan baku 

dan kebijakan perusahaan sebagai bahan dasar dalam proses produksi 

tersebut, dimana bahan baku merupakan sumber alam dan kebijakan 

perusahaan merupakan sumber manusiawi. 

Kebijakan perusahaan terhadap persediaan bahan baku sangat 

penting untuk mendukung proses produksi di suatu perusahaan terutama 

pada perusahaan manufaktur, dimana kesalahan dalam menentukan jumlah 

persediaan dapat menghambat proses produksi, hal ini tentunya juga 

berakibat pada penurunan keuntungan perusahaan.
24

 

  

                                                     
23

 Fordebi Dan Adsey, Ekonomi Dan Bisnis Islam, Depok: Rajawali Pers, 2017, h.271. 

 
24

 Rustam Effendi, Produksi Dalam Islam, Yogyakarta: Magistra Insani , 2003, h.34. 

 



 

 

33 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan Peneliti menemukan 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul skripsi yang 

diteliti dalam penelitian ini. Adapun beberapa penelitian tersebut 

diantaranya sebagai berikut :  

1. I Gusti Ayu Widi Astuti (2013), dkk dengan judul Penerapan Metode 

Economic Order Quantity Persediaan Bahan Baku Pada Perusahaan 

Kopi Bubuk Bali Cap “Banyuatis”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : 

(1) metode perhitungan persediaan bahan baku yang diterapkan 

perusahaan dengan cara Pembelian bahan baku, penggunaan bahan 

baku, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, perhitungan biaya total 

persediaan.  

(2) persediaan bahan baku bila menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) adalah Reorder Point (ROP) yaitu 7.557 kg, 

persediaan pengaman (Safety Stock) yaitu 6.207 kg, Total Inventory 

Cost sebesar Rp 64.880.574,00.  

(3) Terdapat perbedaan yang dilakukan di antara penentuan persediaan 

bahan baku yang diterapkan perusahaan dengan menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dapat dilihat dari frekuensi 

pembelian, total pembelian, Total Inventory Cost.
25

 

                                                     
25

 I Gusti Ayu Widi Astuti dkk, Penerapan Metode Economic Order Quantity Persediaan 

Bahan Baku Pada Perusahaan Kopi Bubuk Bali Cap Banyuatis, (Jurnal Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Singaraja, Indonesia, Vol. 4, No.1, 2013), h. 1. 
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Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Widi 

Astuti diatas dapat ditemui letak perbedaan. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini adalah penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui 

perhitungan persediaan bahan baku pada Perusahaan kopi bubuk bali 

sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan 

persediaan bahan baku Pada usaha yang memproduksi Cokelat yaitu 

Usaha Chokato. 

2. Fahmi Sulaiman dan Nanda (2015), dengan judul Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode EOQ Pada UD. 

Adi Mebel Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada UD. Adi Mebel 

dengan menggunakan metode EOQ jumlah Pembelian bahan baku yang 

paling ekonomis adalah 24 Ton dengan frekuensi pemesanan sebanyak 

4 kali pemesanan dalam satu tahun. Total biaya persediaan yang 

optimal adalah sebesar Rp 1.272.852,00. Persediaan pengaman (Safety 

Stock) sebanyak 2,19 Ton Kayu dan titik pemesanan kembali (Re Order 

Point) sebanyak 4,48 Ton Kayu.15 Pada dasarnya sebuah perusahaan 

mengadakan perencanaan dan pengendalian bahan baku yang bertujuan 

untuk meminimumkan biaya serta memaksimalkan laba perusahaan 

tersebut. Untuk meminimumkan biaya persediaan tersebut maka dapat 

digunakan analisis Economic Order Quantity (EOQ). Menurut Riyanto 

(2001), Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari 

modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar 
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secara terus menerus mengalami perubahan
26

 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Fahmi 

Sulaiman dan Nanda diatas dapat ditemui letak perbedaan. Adapun 

perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat usaha penelitian diatas 

memiliki bahan baku pengaman (safety stock) dan juga sistem 

pemesanan Kembali (Re Order Point) sedangkan tempat usaha 

penelitian ini tidak mempunyai bahan persediaan pengaman (safety 

stock) dan juga tidak menerapkan sistem pemesanan kembali (Re Order 

Point). 

3. David Wijaya 2016,  dengan judul Analisis pengendalian persediaan 

bahan baku ikan pada PT Celebes Minapratama Bitung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku ikan PT. 

Celebes Minapratama sudah cukup baik karena tidak pernah mengalami 

kehabisan bahan baku dalam kegiatan proses produksi untuk memenuhi 

permintaan pembeli dan total biaya persediaan bahan baku ikan dengan 

menggunakan metode EOQ. Lebih kecil dibandingkan dengan metode 

yang digunakan oleh perusahaan. Manajemen PT. Celebes 

Minapratama sebaiknya mencoba mengaplikasikan metode EOQ dalam 

hasil persediaan bahan baku sehingga perusahaan dapat lebih 

meminimumkan biaya persediaan
27 

                                                     
26

 Fahmi dan Nanda, Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode 

EOQ Pada UD. Adi Mabel, (Jurnal Teknovasi, Vol.02, No.1, 2015), h. 1. 

 
27

 David Wijaya, Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku ikan pada PT Celebes 

Minapratama Bitung, (Jurnal Riset Ekonomi, Vol.4, No.2, 2016), h. 1. 
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Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh David wijaya 

diatas dapat ditemui letak perbedaan. Adapun perbedaan dalam 

penelitian atas adalah tempat usaha penelitian sudah cukup baik karena 

tidak pernah mengalami kehabisan bahan baku dalam kegiatan proses 

produksi untuk memenuhi permintaan pembeli dan total biaya 

persediaan bahan baku ikan dengan menggunakan metode EOQ. 

Sedangkan pada Penelitian ini, terkadang masih mengalami kehabisan 

bahan baku dalam proses produksi nya, karena tidak memiliki bahan 

baku pengaman (Safety Stock). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif berdasarkan data yang didapatkan di 

lapangan. Dalam penelitian ini, menganalisis permasalahan yang dilakukan 

dengan cara memadukan bahan-bahan hukum (data sekunder) dengan data 

primer yang diperoleh dari lapangan. Dimana masalah yang ada di usaha 

Chokato tersebut adalah kurang nya persediaan bahan baku, sehingga hal ini 

yang menjadi penyebab terhambat nya produksi di usaha Chokato tersebut. 

Dengan demikian jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif ini tepat digunakan dalam penelitian ini.   

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kapalo Koto, Kec. Payakumbuh Selatan, 

Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek merupakan orang  yang paham  betul  mengenai  apa  yang sedang  

diteliti.  Lebih  tegas  Moleong  mengatakan  bahwa  subjek  penelitian 

adalah  orang  yang  dimanfaatkan  untuk  memberikan  informasi  tentang  

situasi dan kondisi latar penelitian.
28

 Sebagai subjek dari penelitian ini 

                                                     
28

  Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
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adalah usaha kelompok tani Coklat Kapalo Koto (chokato) yang berada di 

Kapalo Koto Kec, Payakumbuh Selatan. 

2 Objek merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
29

 Sebagai objek dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Usaha kelompok tani Chokato dalam 

mencukupi persediaan bahan baku terhadap produksi Coklat Kapalo Koto 

(Chokato) di Kota Payakumbuh menurut Ekonomi Syari’ah 

D. Sumber Data 

 

Karena objek penelitian ini studi lapangan (field research) maka 

peneliti berusaha mencari informasi yang terkait dengan masalah ini.selain itu 

peneliti juga mencari sumber data lain yang berhubungan dengan bahasa 

seperti artikel-artikel dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang biasa dijadikan 

sember-sumber lainnya. Oleh karena itu sumber data yang saya gunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Data Primer  

 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 

objek yang diteliti.
30

 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan 

atau lokasi penelitian yang memberikan informasi langsung kepada peneliti, 

yaitu kepada pemilik dari usaha Chokato di Kapalo Koto Payakumbuh 

Selatan.  

                                                                                                                                               
2008). h. 188. 

29
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D,  Bandung:Alfabeta, 

2019, h.5. 
30

 P.Joko subagyo, Metode Penelitian ( Dalam Teori Dan Praktek).(Jakarta:Rajawali 

Pers,2007), h.3. 



 

 

39 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara 

tidak langsung melalui data-data yang telah ada.
31

 Data sekunder dalam 

penelitian ini telah tersedia dalam objek penelitian dan hasil penelitian dalam 

bentuk laporan. Dalam hal ini sumber data sekunder yang digunakan oleh 

penulis yaitu seperti buku-buku tentang bahan baku, karya Ilmiah, Jurnal, dan 

Dokumen-Dokumen resmi lainnya, Skripsi, Tesis, dan data-data lainnya 

tentang bahan baku produksi. 

E. Informan Penelitian 

 

Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh 

pewawancara, informan merupakan orang yang menguasai dan memahami data 

ataupun fakta dari objek penelitian.  

Dalam hal ini terdapat dua jenis penelitian yaitu : 

1. Key informan, yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan 

yang diteliti 

2. Informan Pendukung, Yaitu orang yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang diteliti 

Untuk lebih jelas bisa dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel 1.1 

No Nama Jabatan Informan 

1 Joni Saputra S.E Ketua Kelompok 

Tani 

Key informan 

2 Leliyatti Seksi Fermentasi Informan Pendukung 

3 Desi Yetti Bendahara Informan pendukung 

                                                     
31

 Ibid.h.3. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini digunakan 

beberapa metode, yaitu : 

1. Observasi 

Obeservasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

merasakan suasana, situasi dan kondisi sosial yang sedang diteliti, dan 

kemudian diamati serta diperhatikan menyangkut dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan subjek penelitian.
32

 Dalam observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan persediaan bahan baku poduksi 

chokato di Payakumbuh menurut Ekonomi Syari’ah.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur atau terbuka, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya berupa garis-garisnya besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
33

 mengenai perihal persediaan bahan 

baku produksi di usaha Chokato. Penelitian yang berlangsung secara lisan 

antara dua orang atau lebih, mendengarkan secara langsung informasi-

informasi dan keterangan-keterangan dari nara sumber. 
                                                     

32
 Fenti Hikmawati. Metodologi Penelitian. (2018. Depok: Rajawali Pers. Edisi 1 Cetakan 2), 

82. 
33

 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 197. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data lainnya
34

 Data-data 

ini berupa buku-buku dan artikel terkait yang relevan. Dokumen yang 

digunakan dalam mendukung data penelitian ini berasal dari dokumen data 

tentang persediaan bahan baku produksi di Usaha Chokato di Kota 

Payakumbuh. 

 

G.   Metode Analisis Data 

 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis deskriptip kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari 

orang-orang yang berprilaku yang dapat dimengerti.
35

 Setelah data terkumpul, 

disistematikan maka data tersebut dianalisa atas dasar-dasar menurut 

perspektif ekonomi islam dalam meningkatkan kepuasan wisatawan dan 

lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir induktif, yaitu cara 

berfikir dimana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai 

kasus yang bersifat individual. 

H. Gambaran Umum Lokasi 

 

1. Sejarah Usaha Kelompok Tani Chokato 

 

Usaha kelompok tani coklat kapalo koto (Chokato) merupakan 

salah satu agroindustri yang berada di Kota Payakumbuh Selatan yang 

                                                     
34

 Ibid.h.84 
35

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 244. 
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didirikan pada tahun 2011 yang di resmikan tahun 2012. Pendirian usaha 

Chokato ini merupakan salah satu bantuan pemerintah melalui Program 

Hibah Pembinaan (PHP) anggaran 2011 melalui Dinas Perkebunan 

Sumatera Barat. Usaha ini dikelola oleh kelompok tani Tanjung Subur 

dengan ketua bapak Joni Saputra.  

Usaha “Chokato” telah mampu memproduksi berbagai macam 

produk dari olahan biji kakao, berupa bubuk cokelat, bubuk cokelat 3in1, 

lemak coklat, Milk coklat batang. 

Nama Chokato merupakan nama usaha yang disingkat dari kata “Coklat 

Kapalo Koto”. Kapalo Koto diambil dari nama kelurahan tempat 

berdirinya usaha Chokato sebelum adanya penggabungan Kelurahan 

Kapalo Koto dengan Kelurahan ampangan pada tahun 2014. Nama 

Chokato menjadi nama pabrik sekaligus merek dagang untuk produk-

produk cokelat yang dihasilkan oleh kelompok tani Tanjung Subur. 

Pabrik pengolahan cokelat Chokato merupakan satu-satunya industri 

pengolahan kakao yang ada di kota Payakumbuh. Pabrik pengolahan 

cokelat Chokato memproduksi dua jenis cokelat, yaitu cokelat bubuk 

(cacao powder) dan cokelat batangan. Cokelat bubuk (cacao powder) dan 

cokelat batangan diproduksi dalam satu pabrik yang sama. Proses produksi 

cokelat bubuk (cacao powder) dan cokelat batangan dilakukan secara 

paralel dalam satu pabrik. 
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Adapun dasar pendirian pabrik ini adalah untuk memenuhi 

permintaan konsumen akan Coklat sebagai produk pangan derivat dari 

kakao yang mengandung kaya senyawa fenolik dari biji tanaman 

Theobroma cacao, dan merupakan salah satu sumber konsentrat senyawa 

flavanol, yang berfungsi sebagai anti oksidan alami yang disebut flavonoid 

yang dipercaya dapat mengurangi risiko penyakit jantung atau 

kardiovaskular, selain itu coklat juga memiliki bermacam rasa, bentuk dan 

harga yang terjangkau. 

Pengelola Chokato sangat antusias dalam mengembangkan usaha 

cokelat yang merupakan satu - satunya pabrik pengolahan cokelat yang 

sangat berkembang dari 13 pabrik cokelat di Sumatera Barat meskipun 

baru beroperasi selama 9 tahun. Hal ini dibuktikan dengan terpilihnya 

pabrik pengolahan cokelat Chokato menjadi Produk Pertanian Berdaya 

Saing di tahun 2013 dibidang Pengolahan Perkebunan. 

Dalam kesungguhan kelompok tani Tanjung Subur dalam 

mengoperasikan usaha cokelat terlihat semakin hari semakin meningkat 

atau lebih bagus. Dengan begitu, kelompok tani tanjung Subur mengurus 

legalitas usaha tersebut. Pengurusan legalitas usaha mulai dilakukan 

seperti SITU, SIUP, TDP, TDI pada tahun 2012,   P-IRT pada tahun 2013, 

sertifikat halal dari MUI tahun 2014. 
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2. Visi dan Misi Pabrik Coklat Chokato 

Adapun visi dan misi pabrik pengolahan cokelat Chokato yang selaras 

dengan kelompok tani Tanjung Subur adalah sebagai berikut : 

a. visi 

Adapun visi yang dimiliki oleh Pabrik Pengolahan Cokelat 

Chokato sekaligus Kelompok Tani Tanjung Subur yaitu “menjadikan 

kelompok tani Tanjung Subur menjadi kelompok tani yang tangguh dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan petani”. 

b. Misi 

Selain visi, juga ada misi yang dimiliki oleh Pabrik Pengolahan 

Cokelat Chokato sekaligus Kelompok Tani Tanjung Subur yaitu: 

a) Meningkatkan sumberdaya manusia petani dan para anggota 

b) Mengembangkan usaha tani mulai dari hulu sampai hilir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Usaha Chokato di Payakumbuh memiliki beberapa Strategi dalam 

proses persediaan bahan baku. Strategi-strategi tersebut meliputi: 

Menentukan stok keselamatan, Melakukan pemantauan kondisi 

lingkungan, Melakukan pelatihan terhadap karyawan, dan menerapkan 

program pengendalian kualitas, 

2. Faktor yang menjadi kendala yang dihadapi dalam strategi persediaan 

bahan baku produksi di Usaha Chokato di Kota Payakumbuh ialah 

Kualitas Bahan Baku, Kondisi Cuaca, Permintaan Pasar yang Tidak 

Stabil , Kesulitan dalam menjaga tingkat stok yang tepat tanpa terlalu 

banyak atau terlalu sedikit, Ketidakpastian Ekonomi, Kesulitan dalam 

merekrut atau mempertahankan tenaga kerja terampil untuk mengelola 

persediaan , Pendidikan dan pelatihan karyawan, Inovasi Teknologi 

3. Tinjauan Ekonomi Syari’ah terhadap pengendalian internal persediaan 

bahan baku produksi di usaha chokato di kota Payakumbuh sudah 

sesuai dengan al-qur’an dan Sunnah yaitu tidak memproduksi 

barang/jasa yang bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, 

jiwa, akal, keturunan dan harta, prioritas produksi harus sesuai dengan 

prioritas kebutuhan. 
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Dengan memperbaiki proses produksi, distribusi, dan manajemen, 

serta melakukan inovasi pada kemasan dan promosi, usaha kelompok 

tani Chokato dapat meningkatkan kualitas produknya, memperluas 

pangsa pasar, dan mencapai kesuksesan dalam industri coklat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan produksi Chokato di Payakumbuh. 

1) Bahwa dalam memproduksi produk perlu adanya penyusunan strategi, 

cara dan Upaya dalam memproduksi guna mengembangkan suatu 

produk.     

2) Solusi yang diperlukan termasuk perencanaan yang lebih baik, 

diversifikasi pemasok, peningkatan teknologi, dan pelatihan karyawan 

untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha Chokato. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan 

usaha kelompok tani Chokato dapat meningkatkan kualitas dan daya saing 

produk coklatnya, memperluas pasar, dan mencapai kesuksesan dalam 

bisnisnya. 
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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN 1 

 
INSTRUMEN WAWANCARA 

Oleh : Fathur Rahman Masri 

 

 

 
1. Bagaimana proses perencanaan persediaan bahan baku di usaha Chokato 

dilakukan? 

2. Sejauh mana ketersediaan bahan baku mempengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi permintaan pasar? 

3. Adakah tantangan tertentu yang ditemui dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam manajemen persediaan? 

4.  Apa saja hambatan yang sering dihadapi dalam memperoleh bahan baku? 

5. Adakah faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi ketersediaan bahan baku? 

6. Bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah diintegrasikan dalam manajemen 

persediaan bahan baku? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Joni Saputra (Pemilik Usaha Chokato) Tanggal 

18 Juli 2023 

  



 

 

 

  

 

 

 

Proses pengolahan, Fermentasi dan Packing 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
  

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
  

 

Mesin produksi Chokato 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN III 

 

SURAT IZIN RISET 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IV 

 

SURAT REKOMENDASI 

 

 

LAMPIRAN V 

 



 

 

 

 

SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN 
 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN VI 

 

SURAT SELESAI MENELITI 
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